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Mukaddimah 


Bissmillohirrohmonirrohim. 

Segala puji bagi Allah, shalawat serta salam kepada 
baginda Rasulullah. 

Manusia adalah mahluk hidup yang telah diberi 
keistimewaan oleh Allah Swt. berupa kemampuan 
akal, budi dan daya pikir guna mengolah dan 
mengelola alam raya ini untuk memenuhi pelbagai 
kebutuhan hidupnya. Karena itu manusia berjuang 
dan berusaha untuk mendapatkan aneka barang 
dan jasa. Upaya itulah yang disebut kegiatan 
ekonomi. Dalam kegiatan ini melahirkan pelbagai 
macam hubungan yang bersifat subyektif, sebab 
masing-masing berusaha memenuhi kebutuhannya 
dengan pelbagai konsekuensinya 1 . 

Untuk meminimalisir terjadinya pelbagai 
benturan kepentingan dalam kegiatan ekonomi yang 
berdampak terjadinya kekacauan, perlu ada tata 
aturan hukum dalam masyarakat diharapkan dapat 
membawa ketenangan dan ketentraman 
masyarakat 2 . 

Al-Quran dengan keseluruhan ajarannya 


1 Thahir 'Abd al-Muhsin Sulayman, 'Haj al-Musykilah al- 
lqtishadiyyah bial-lslam, (Beirut: Dar al-Bayan, 1981), hal.57. 

2 A.M. Saefuddin, Nilai-nilai Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: 
Samudera, 1984), hal.11 
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datang sebagai sumber dan pedoman tingkah laku 
manusia. Oleh karena tindakan dan tingkah laku 
ekonomi adalah bagian dari aktivitas manusia maka 
seluruh kegiatan ekonomi haruslah berada dalam 
sebuah sistem Qur'ani 3 . Dari situlah makalah ini 
penting untuk dipelajari dan didiskusikan bersama. 

Tulisan ini menggunakan metode yang dikenal 
dengan tafsir mawdhu'i 4 yang secara operasional 
meliputi langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
Menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan 
dengan tema: (2) Memberi uraian dan penjelasan 
dengan menggunakan teknik interpretasi; (3) 
Membahas konsep-konsep ekonomi; (4) 
Merumuskan konsep ekonomi yang ditemukan 
dalam sebuah kesimpulan 5 . 

A. Konsep Ekonomi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, ekonomi 
adalah ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi 
dan pemakaian barang-barang serta kekayaan. 

Ekonomi dapat juga diartikan dengan 


3 Zamakhsyari Abdul Majid, Ekonomi Dalam Perspektif Ai- 
Qur'an, dalam Jurnal Ahkam: Vol. XVI, No. 2, Juli 2016, hal. 
252 

4 'Abd. al-Hayy al-FarmawT, Al-Bidayah ff al-Tafsir ai- 

Maudhu'f: Dirasah Manhajiyyah Mawdhu'iyyah, 

diterjemahkan oleh Suryan A. Jamrah dengan judul, Metode 
Tafsir Maudhu'iy:Suatu Pengantar, Cet.l (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1994), hal.11. 

5 Abd. Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al- 
Quran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hal.329-330 
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pemanfaatan uang, tenaga, waktu dan sebagainya 
yang dipandang berharga 6 . 

Kata "ekonomi" sendiri berasal dari bahasa 
Yunani (oikos) yang berarti "keluarga, rumah 
tangga" dan (nomos) yang berarti "peraturan, 
aturan, hukum" dan secara garis besar diartikan 
sebagai "aturan rumah tangga" atau "manajemen 
rumah tangga" 7 . 

Menurut Paul A. Samuelson, ekonomi dapat 
didefinisikan sebagai kajian tentang perilaku manusia 
dalam hubungannya dengan pemanfaatan sumber- 
sumber produktif yang langka untuk memproduksi 
barang-barang dan jasa serta mendistribusikannya 
untuk dikonsumsi 8 . 

Sementara itu dalam bahasa Arab seringkali istilah 
ekonomi diungkap dengan menggunakan term 
iqtishad. Term ini, dengan akar kata qof, shad dan 
dai berarti kesederhanaan dan kehematan 9 . 


6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal.121. 

7 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, cet. 8, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 2. 

8 Machnun Husein, Islamic Economy: Analatical of the 

Functioning of the Islamic Economic System , 

diterjemahkan oleh Monzer Kahf dengan judul Ekonomi 
Islam: Telaah Analitik terhadap Fungsi Sistem Ekonomi 
Islam, (Yogyakarta: t.p, 1995), hal. 2 

9 Ibn Faris, Mu'jam Maqayis al-Lughah, (Mesir: Dar al-Kutub 
al-'llmi, t.th), Juz.IV, hal. 94-95. Bandingkan dengan Elias 
Anton Elias & Edward E. Elias, Cjamus Elias al-'Ashri, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1982), hal. 544 
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Dalam bahasa Arab seringkali istilah ekonomi 
diungkap dengan menggunakan term iqtishad. 
Term ini, dengan akar kata qof shad dan dai berarti 
kesederhanaan dan kehematan 10 . 

Arti kata ini kemudian berkembang dengan 
makna yang lebih luas dan diistilahkan dengan 7 Im 
al-iqtishad. Ungkapan iqtishad dalam Al-Quran 
ditemukan enam kali, empat diantaranya dalam 
bentuk isimfa'il, satu bentuk// 7 // amr dan satu lagi 
dalam bentuk masdhar. Ayat-ayat itu adalah Q.S. al- 
Maidah: 66, Q.S. at-Taubah: 42, Q.S. an-Nahl: 9, Q.S. 
Luqman: 19, dan 32, Q.S. Fathir: 32. 

Obyek kajian ekonomi meliputi tiga hal, yaitu 
produksi, distribusi dan konsumsi * 11 . 

B. Konsep Ekonomi dalam Al-Qur'an 

Kata ekonomi biasanya diartikan ke bahasa arab 
dengan kata al-iqtishad (jU-jSVi) yang merupakan 
bentuk mashdar dari yang bermakna tak 

berlebihan. Kadang ada yang menyebutkan berasal 
dari kata (^) yang berarti maksud. Maka al-iqtishad 
biasanya dimaknai dengan melakukan sesuatu atau 
mengatur sesuatu sesuai dengan ketentuan dan 
aturan-aturannya, tidak kurang dan tidak lebih. 

Dalam Al-Qur'an, kata iqtishad dan derivasinya 


10 Ibn Faris, Mu'jam Maqayis al-Lughah, (Mesir: Dar al-Kutub 
al-'llmi, t.th), Juz.IV, hal. 94-95 

11 Zamakhsyari Abdul Majid, Ekonomi Dalam Perspektif Al- 
Qur'an, dalam Jurnal Ahkam: Vol. XVI, No. 2, Juli 2016, hal. 
254 
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atau tashrif-r\ya (bentuk perubahannya) terdapat 
enam kali disebut dalam Al-Qur'an pada enam ayat, 
yaitu: 


1. An-Nahl ayat 9; yang mempergunakan kata 
qashd al-sabil (jalan yang lurus). 


1^1 'A-A j../3^ aJJI ^Ipj 


Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang 
lurus, dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok, 
dan Jikalau Dia menghendaki j tentulah Dia 
memimpin kamu semuanya (kepada jalan yang 
benar). 


2. Al-Luqman ayat 32; dipergunakan kata 
mugtashid (orang yang mengambil jalan lurus/jalan 
tengah). 


lift jjs Ji aJ 5^4^ jlkii' y* iSj$ 

(rr) iL-bl uj ^41 jji ji 


Artinya : dan apabila mereka dilamun ombak yang 
besar seperti gunung, mereka menyeru Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya Maka 
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di 
daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh 
jalan yang lurus, dan tidak ada yang mengingkari 
ayat- ayat Kami selain orang-orang yang tidak 
setia lagi ingkar. 


3. Al-Maidah ayat 66; yang menggunakan kata 
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ummah muqtashidah (umat yang lurus / umat yang 
pertengahan). 

& j/f uj si^ji i^isf /f jJj 


i- -i - o *: * ^ -'i :!) 

La «.L^a jt-g-La O U ./ 3 ~ a a 4 _a' 






o ✓ 0 -o • 

o33 fpj* 


(h h) 


Artinya : dan Sekiranya mereka sungguh-sungguh 
menjalankan (hukum) Taurat dan Injil dan (Al 
Quran) yang diturunkan kepada mereka dari 
Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat 
makanan dari atas dan dari bawah kaki mereka, 
diantara mereka ada golongan yang pertengahan, 
dan Alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh 
kebanyakan mereka. 


4. At-Taubah ayat 42. 

p g - 1 c Jjtj ilS jjlCi *y I li lyltaj djjs dtfi'jS' 0 [S' 

^ g „L. a i' LjtiaiLat AilU SJLiJl 

(1 Y) OjjilSvJ auIJ 


Artinya : kalau yang kamu serukan kepada mereka 
itu Keuntungan yang mudah diperoleh dan 
perjalanan yang tidak seberapa jauh, pastilah 
mereka mengikutimu, tetapi tempatyang dituju itu 
Amat jauh terasa oleh mereka, mereka akan 
bersumpah dengan (nama) Allah: "Jikalau Kami 
sanggup tentulah Kami berangkat bersama- 
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samamu." mereka membinasakan diri mereka 
sendiri dan Allah mengetahui bahwa 
Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang 
yang berdusta. 


5. Al-Luqman ayat 19. 

dJSjda /y* Sa.Sg. c-'j a 

(n) 


Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk- 
buruk suara ialah suara keledai. 


6. Al-Fathir ayat 32. 

’fllk bollp ^jJl OllSsJl bjjjl ^ 

^jygait aWI jib 

(ry) j^J\ 


Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang- 
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba 
Kami, lalu di antara mereka ada yang Menganiaya 
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan[1260j dengan izin 
Allah, yang demikian itu adalah karunia yang Amat 
besar. 


Dalam ajaran Islam, perilaku individu dan 
masyarakat ditujukan ke arah bagaimana cara 
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pemenuhan kebutuhan mereka dilaksanakan dan 
bagaimana menggunakan sumber daya yang ada. Hal 
ini menjadi subjek yang dipelajari dalam ekonomi 
Islam sehingga implikasi ekonomi yang dapat ditarik 
dari ajaran Islam berbeda dari ekonomi tradisional. 
Oleh sebab itu, dalam ekonomi Islam, hanya pemeluk 
Islam yang berimanlah yang dapat mewakili satuan 
ekonomi Islam 12 . 

Dalam masalah perekonomian, Al-Quran tidak 
menjelaskan sistem ekonomi mana yang harus 
digunakan, apakah sistem sosialisme atau 
komunisme ataupun kapitalisme. Al-Quran hanya 
menjelaskan ketentuan-ketentuan yang harus 
dipatuhi oleh umat Islam dalam mengatur hidup 
perekonomian 13 . 

1. Konsep Kepemilikan 

Dalam Islam, kepemilikan atas suatu barang diatur 
sedemikian rupa, agar tak ada kedzaliman antar 
sesama manusia. 

a. Allah Pemilik Langit dan Bumi 

Salah satu prinsip dasar Islam adalah keyakinan 
bahwa setiap tingkah laku Muslim adalah cerminan 
dan manifestasi ibadah kepada Allah swt. 
Sebagaimana tercermin dalam Q.S. al-Dzariyat [51]: 
56. 


12 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari'ah, 
(Jakarta: Alvabet, 2003), hal. 12. 

13 Harun Nasutioan, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: UI 
Prees, 1983), hal.28-29 
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Dengan demikian segala aktivitas muslim tidak 
lepas dari hubungan vertikal dengan Allah Swt. 
Implikasi prinsip ini ialah kegiatan ekonomi tidak 
terlepas dari ibadah kepada Allah * Dengan 
demikian kekayaan ekonomi haruslah digunakan 
untuk memenuhi segala kebutuhan hidup manusia 
guna meningkatkan pengabdiannya kepada Allah 
swt. 

Mencari, mengumpulkan dan memiliki harta 
kekayaan tidaklah dilarang selama ia diakui sebagai 
karunia dan amanah Allah Swt. Al-Quran tidak 
menentang kepemilikan harta sebanyak mungkin, 
bahkan Al-Qur'an secara tegas dan berulang-ulang 
memerintahkan agar berupaya sungguh-sungguh 
dalam mencari rezeki yang diiistilahkan Al-Qur'an 
dengan "fadhl Allah" (limpahan karunia Allah) 14 . 

Di ayat lain Al-Qur'an menyebut harta kekayaan 
dengan " khayr" (kebaikan) 15 . Ini berarti bahwa harta 
dinilai sebagai sesuatu yang baik. Harta kekayaan 
juga disebut sebagai " qlyam" (sandaran 
kehidupan) 16 . 

Konsep tamlfk dalam Al-Qur'an dapat ditelusuri 
dalam pelbagai ayat diantaranya Q.s. al-Syura [42]: 4: 


14 Q.s. al-Jumu'ah [62]: 10. 

15 Q.s. al-Baqarah [2]: 215, 272, 273; Q.s. Hud [11]: 84; Q.s.al- 
Hajj [22]: 84. 

16 Q.s. al-Nisa [4]: 4. 
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Bagi-Nya apa yang di langit dan di bumi, Dialah 

Mahagung Mahabesar. 

Allah subhanahu wa ta'ala juga berfirman: 

[29 iSyLJt] •[(3 d» ^5sJ jjL>- c^Ail 3*} 

Dialah yang menciptakan segala yang ada di bumi 

untukmu 

Menurut al-Syawkam substansi ayat di atas 
menjelaskan bahwa pemilik harta sesungguhnya 
adalah Allah 17 . Dia yang mengadakan sekaligus 
meniadakannya sesuai dengan kehendak- Nya 18 . 

b. Manusia Sebagai Pengelola 

Sayyid Quthb memahami bahwa substansi ayat ini 
menjelaskan bahwa Allah menciptakan seluruh yang 
ada di bumi ini untuk kehidupan manusia. Dengan 
demikian keberadaan manusia di bumi memiliki 
peran yang sangat besar, yakni memanfaatkan 


17 Muhammad ibn 'Alt ibn Muhammad al-Syawkam, Fath al- 
Qadfr; Al-Jumf bayn Farm al-Riwayah wa al-Dirayah min 'llm 
al-Tafsfr, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Juz. IV,h.536. 

18 Ahmad Mushthafa al-MaraghT, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: 
Dar Ihya al-Turats al-'Arabi, 1985), Juz. IX, hal.15. 
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sumber daya alam yang telah disiapkan 19 . 

Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh al- 
Wahid? bahwa tujuan pokok diciptakan langit dan 
bumi adalah untuk men- datangkan manfaat bagi 
kehidupan duniawi manusia dan kehidupan 
agamanya 20 . 

Manusia sebagai pihak yang diberi kewengangan 
mandat pengelolaan, sebagaimana daalam Q.s. al- 
Mulk [67]: 15: 




Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang 
mudah dijelajahi j maka jelajahilah di segala 
penjurunya dan makanlah sebagian dari rejeki- 
Nya. Dan hanya kepada-Nya lah kami 
dibangkitkan. 

Menurut Abu al-Su'ud, ayat di atas menjelaskan 
bahwa manusia boleh atau berhak mengelola 
kekayaan yang diamanahkan kepadanya. Allah 
sangat memberi kemudahan bagi siapa saja yang 


19 Sayyid Quthb, FiZhilal al-Qur'un, (Beirut: Dar Ihya al-Turats 
al-'Arabi, 1967), Juz. I, hal.62. 

20 'AlTibn Ahmad al-WahidTAbu al-Hasan, Al-Wajiz fi Tafsir al- 
Kitab al-'Aziz, (Beirut: Dar al-Qalam, 1415 H), Juz.l, Cet. I, hal. 
98. 
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hendak mengelolanya 21 . Imam al-QurthubT 
mengatakan bahwa perintah yang terdapat pada 
kata di dalam ayat mengandung perintah ibahah 
(boleh) 22 . 

Maka, bumi ini diciptakan untuk dimanfaatkan 
manusia dengan dua cara: (1) Memanfaatkan hasil 
bumi untuk keperluan hidup jasmani, misalnya 
mengolah hasil bumi menjadi bahan makanan untuk 
melangsungkan hidup dan kehidupan manusia. (2) 
Menjadikan alam sebagai wahana untuk melahirkan 
pelbagai teori dan konsep yang terkait dengan ilmu 
pengetahuan 23 . 

Salah satu titik terpenting sistem ekonomi Islam 
adalah pengakuan terhadap adanya hak milik pribadi. 
Hak memiiki harta dibolehkan selama digunakan 
dalam batas-batas kedudukan manusia sebagai 
khalifah Allah 24 . 

2. Konsep Keseimbangan 


21 Muhammad ibn Muhammad Ahmad Abu al-Su'ud, Irsyad al- 
'Aql al-Salim lla Mazaya al-Qur'an al-Karim, (Beirut: Dar 
Ihya al- Turats al-'Arab?, t.th), Juz.IX, hal.7. 

22 Abu ' Abd Allah Muhammmad ibn Ahmad al-QurthubT, Al- 
Jami' Li Ahkam al-Qur'an, (Mishr: Dar al-Katib al'-Arabi, 
1967), Juz XVIII, hal.215. 

23 Ahmad Mushthafa al-MaraghT, Tafsir al-Maraghi, Juz. I, 
hal.76. Bandingkan dengan Muhammad Rasyid Ridha. Tafsir 
al-Q.ur'an al-Hakfm al-Syahir bi Tafsir al-Manar, (T.tp: Dar al- 
Fikr, t.th), Juz. I, hal.246-247 

24 Muhammad Nejatullah Shiddieqy, " Muslim Economic 
Thinking", dalam Khurshid Ahmad (Ed.), Studies in Islamic 
Economis, (Leicester: the Islamic Foundation, 1980), hal.197. 
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Konsep ini akan mengantar manusia kepada 
sebuah keyakinan bahwa segala sesuatu diciptakan 
Allah dalam keadaan seimbang dan serasi. Dalam 
ekonomi, tujuan prinsip ini adalah menciptakan 
keseimbangan dalam berbagai hal. 

a. Keseimbangan Urusan Dunia dan Akhirat 

Ekonomi dalam Islam membawa keseimbangan 
duniawi dan ukhrawi. Allah berfirman: 

■[ bpjJl j 1 '.y m i jIjJI lijl iibT DLj 

[71 


" Dan carilah (pahala ) negeri akhirat dengan apa 
yang telah dianugrahkan kepadamu, tetapi 
janganlah kamu lupakan bagianmu didunia...". ( 
Q.S. Al Qashash: 77). 


Allah juga berfirman: 



l£Jdl tj kb\ \7 jj Jjii (y» 

[201 {jllll OIop 


Diantara mereka ada yang berkata: Tuhan kami j 
berikanlah kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat , dan jagalah kami dari api neraka. (Q.S. al- 
Baqarah: 201). 

Al-Qur'an menganjurkan setelah seorang selesai 
menjalankan ibadah kepada Allah, maka bertebarlah 
di muka bumi untuk mencari rejeki dan anugerah 
Allah. Allah berfirman: 
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[10 : W-'] {5/4iJ j&L J 


"Apabila shalat telah dilaksanakan; maka 
bertebaranlah kamu di Bumi; carilah karunia Allah 
dan Ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntun." (Q.S. Al-Jumuah: 10) 

b. Keseimbangan Kepemilikan Harta 

Dalam kepemilikan harta, Islam mencegah segala 
bentuk monopoli dan pemusatan ekonomi pada satu 
individu atau kelompok tertentu. Seperti 
diwajibkannya zakat, dianjurkannya shadaqah dan 
infaq. Allah berfirman: 

[7 : yj-l] bp> 'i } 

Supaya harta itu jangan hanya beredar diantara 
orang kaya saja diantara kamu. (Q.S. al-Hasyr: 7) 

c. Keseimbangan Pembelanjaan Harta 

Al-Qur'an juga menyeimbangkan antara larangan 
melakukan penimbunan harta dan larangan 
pemborosan 25 . Konsep keseimbangan dalam tingkah 
laku ekonomi ini bertujuan untuk menjauhi sifat 
konsumerisme. Pemborosan dalam Al-Qur'an itu 
sendiri kadang memakai redaksi tabdzir, kadang 


25 Q.s. al-Tawbah [9]: 34. 
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memakai israf 6 , yang kedua sama-sama dilarang. 

d. Tidak Mendzalimi dan Tidak Didzalimi 


Al-Qur'an mengharamkan dzalim dalam segala hal. 
Diharamkannya riba adalah salah satu dari bentuk 
pengharaman dzalim. 


(jCLaJ-a jjA La IjJij Lili (j-fiJl Ij-Lal ^jjjl LgLiL j’ 

iAfj aJjAjjj aJ1( /jA IjJili IjlstAj 1 ots (278) 
[279 c278 :5^Ji] {5^0^ 9 A-y 


"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 
kepada allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 
dipungut) jika kamu orang beriman(278) jika kamu 
tidak melaksanakannya, amka umumkanlah 
perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu 
bertaubat , maka kamu berhak atas pokok 
hartamu. Kamu tidak berbuat dzalim( merugikan) 
dan tidak didzalimi( dirugikan)." (Q.S. ATBagarah: 
278-279). 


[152 •[daL^aJL 

" Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 


26 Tabzir adalah berlebihan dalam segi cara/ tempat 
pembiayaan sedangkan israf berlebihan dalam segi 
pembelanjaan harta. Lihat: Syihab al-Din Sayyid Mahmud al- 
AlusT, Ruh al-Ma'ani f! Tafsir al-Qur'an al-Adzim wa al-Sab' 
al-Matsani, (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-'ArabT, 1.1.), Juz.XV, 
h.63. 
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dengan adil...". (Q.S. Al- An'am: 152) 

C)\jsJ\j 4»1SCJI £4^ Mjfij odb l&-j llLjf jlaJ} 

[25 


" Sungguh, Kami telah mengutus rasul- rasul kami 
dengan bukti yang nyata dan Kami turunkan 
bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar 
manuisia dapat berlaku adil...". (Q.S. Al- Hadid: 25) 


Al-Qur'an memberikan tindakan prefentif agar 
dalam kegiatan ekonomi tak ada yang berbuat 
dzalim, salah satunya adalah dengan perintah 
menuliskan hutang. Allah berfirman: 


aUA .p LiS"" iji bLJlS”" (JjJeJL bL-JlS"” 

& Sfj % jii dA ^ jji jidj 42 $ 2 il 


[282 {i^a 


"Wahai orang- orang yang beriman! Apabila kamu 
melakukan hutang piutang untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah penulis diantara kamu menuliskannya 
dengan benar, janganlah penulis menolak untuk 
menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah ia 
menuliskan. Dan hendaklah orang yang berhutang 
itu mendiktekan, dan hendaknya ia bertakwa 
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kepada Allah tuhannya, dan janganlah dia 
mengurangi sedlkltpun daripadanaya...". (Q.S. Al- 
Bagarah: 282). 


3. Konsep Halal dan Haram 

Dalam Islam, memiliki suatu harta benda bukanlah 
tujuan utama dari kegiatan ekonomi dengan 
mengabaikan halal dan haramnya benda maupun 
cara mendapatkannya. 

a. Asal dari Muamalah adalah Halal 


Islam memperkenalkan konsep halal dan haram 
dalam sistem ekonominya. Sebenarnya, fondasi 
perekonomian Islam terletak pada konsep ini. 
Konsep ini memegang peranan amat penting baik 
bagi wilayah produksi maupun konsumsi. Allah 
melarang orang yang mengharamkan harta yang 
baik. 


Lj dlll L* cjdtjb ^ ij-AI ^jjJl i dl'b J’ 

[87 loJiiii] {ji&d ji LA L &\ b\ 


" Wahai orang- orang yang beriman! Janganlah 
kamu mengharamkan yang baik yang telah 
dihalalkann Allah kepadamu , dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang- orang yang melampaui batas". ( 
Q.S. Al- Maidah: 87). 


Maka, kaidah fiqih dalam muamalah adalah: 


piJI ^JlJI Jjjg 


S o 
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Asal dari segala sesuatu adalah halal 27 . 

Asal dari semua akad adalah boleh. Allah 
berfirman: 

lojjiliJ •[ ijjji ij-AT jyd ji 


"Wahai orang- orang yang beriman, penuhilah 
janji-janji...". (Q.S. Al- Maidah:!). 


b. Kepemilikan Harta Bukan Tujuan Utama 

Beberapa cara dan alat tertentu untuk mencari 
nafkah dan harta dinyatakan haram seperti bunga, 
suap, judi, dan game of chance, spekulasi, 
pengurangan ukuran, timbang dan takaran, dan 
malpraktik bisnis. 

Islam tidak menjadikan kekayaan sebagai tujuan 
utama, sehingga menghalalkan segala cara. Al- 
Qur'an telah memberi tuntunan kepada manusia 
untuk mendapatkan harta, yakni melalui kerja dan 
usaha yang baik dan halal, tidak dengan yang batil. 
Allah berfirman: 


dj£ of VI \Jst V <y_j3\ l^fb} 

[29 :*L*Jl] Cf' 


Wahai orang-orang yang beriman , jangan kalian 
memakan harta diantara kalian dengan batil, 


27 Suyuthi Abdurrahman bin Abu Bakar (w. 911 H), al-Asybah 
wu an-Nadzair, (Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), 
hal. 60 
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kecuali jual-beli saling ridha diantara kalian. (Q.S. 
an-Nisa: 29) 


Sebagaimana firman Allah: 

4j Jl 4ill IjjiJlj ddds 4Jll bf IjlSjj} 

[88 : SJjlll] 


"Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah 
kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik, dan 
bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepadanya". (Q.S. Al- Maidah : 88). 

Menurut al-Maraghi kata "makan" harus dimaknai 
secara luas dengan mengambil semua bentuknya, 
sebab frekuensi pemanfaatan harta benda lebih 
banyak pada sasaran untuk dimakan 28 . Ibn KatsTr 
menjelaskan bahwa ayat tersebut bermakna usaha 
yang dilakukan dengan cara yang batil, tidak sesuai 
dengan ajaran syariat, seperti judi, penipuan dan 
riba 29 . 

Maka, Islam menganjurkan ummatnya untuk 
mencari harta dengan cara halal dan menghindari 
yang haram. Karena hakikat harta itu adalah milik 
Allah, dan pencarian harta itu semata-mata 
dipergunakan untuk ibadah kepada Allah. Cara 
memperolah harta halal bisa jadi dengan hubungan 


28 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz. V, 
h.17. 

29 Abu al-Fida' Isma'TI Ibn KatsTr, Tafsir Al-Q.ur'an al-Azhim, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1986), Juz.I, hal.479. 
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jual-beli, bekerja atau perolehan langsung melalui 
warisan, wasiat atau hibah 30 . 

4. Konsep Tolong-Menolong dalam 
Kebaikan 

Al-Qur'an sangat menganjurkan manusia untuk 
tolong-menolong dalam kebaikan. Al-Qur'an juga 
melarang manusia untuk bekerjasama dalam 
kejelekan dan dosa. Allah berfirman: 



[2 :SJUlil] 


" Dan tolong- menolonglah kamu dalam ( 
mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong- menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan...". (Q.S. Al- Maldah: 2) 

a. Menunggu Pembayaran dari Orang yang 
Berhutang 

Asas utama dari utang-piutang adalah saling 
menolong dalam kebaikan. Maka mengambil 
keuntungan dari hutang bukanlah hal yang 
dibenarkan. Al-Qur'an juga menganjurkan orang 
untuk menunggu orang yang berhutang jika mereka 
benar-benar tak mampu. Allah berfirman: 


30 Ahmad Muhammad al-Assal, Al-Nizham al-lqtishadiyyuh fi 
al-lslam, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1977), hal.47. 
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o ^ J* £ ^ ^ o c ^ ^ ^ < ■& t • '"* i ■? ^ o 'j 

ol PSJ jij (_ 1 ,| ayai^i ji C)\S l)\jj 

[280 :ijj\] {djite 


9 0 

0 C .c 


"Dan jika orang yang (berhutang itu) dalam 
kesulitan , maka berilah tenggang waktu sampai 
dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 
meneydekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui." (Q.S. Al- Bagarah: 280) 


b. Menjaga Harta Orang yang Lemah 


Orang-orang yang lemah secara akal, ketika 
mereka memiliki hak atas harta maka Al-Qur'an 
melindungi hak harta mereka. Seperti orang yang tak 
sempurna secara akal dan anak yatim. 


Padi li)l (JjJl 'A 1 Sf$} 

[5 •[ (Jk \jlijij ^a^LSIj 


"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang 
belum sempurna akalnya, harta( mereka yang ada 
dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan, berilah mereka belanja 
dan pakaian ( dari hasil harta itu) dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik." ( Q.S. An- 
Nisa': 5). 








[152 : r uAl] 
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"Jangan kalian dekati harta anak yatim kecuali 
dengan cara yang lebih baik , sehingga mereka 
baligh." (Q.S. Al-An'am: 152) 


c. Berbagi Kepada yang Kekurangan 

Al-Qur'an juga mewajibkan zakat bagi yang sudah 
mencapai nishab, kepada orang-orang yang berhak. 
Allah berfirman: 


[103 ubjsJi] {fJp ^ iMip 


"Ambillah zakat dari harta mereka, guna 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan 
berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
( menumbuhkan ) ketentraman jiwa bagi mereka. 
Allah Maha mendengar Maha mengetahui." (Q. S. 
At- Taubah: 103). 

Itulah beberapa konsep ekonomi dalam Al-Qur'an, 
yang mana agama hadir dalam rangka menjadikan 
manusia itu menjadi lebih baik. Tentu masih ada 
beberapa lagi konsep ekonomi dalam Al-Qur'an yang 
belum tertulis dalam buku yang sederhana ini. 
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Penutup 


Dari pemaparan tentang konsep ekonomi dalam 
Al-Qur'an diatas, dapat disimpulkan bahwa Al-Quran 
tidak menjelaskan sistem ekonomi mana yang harus 
digunakan, apakah sistem sosialisme atau 
komunisme ataupun kapitalisme. 

Al-Quran hanya menjelaskan ketentuan- 
ketentuan yang harus dipatuhi oleh umat Islam 
dalam mengatur hidup perekonomian. 

Semua kegiatan manusia adalah cerminan dan 
manifestasi ibadah kepada Allah subhanahu wa 
ta'ala. Mencari, mengumpulkan dan memiliki harta 
kekayaan tidaklah dilarang selama ia diakui sebagai 
karunia dan amanah Allah subhanahu wa ta'ala. 

Al-Qur'an mengajarkan konsep-konsep ekonomi 
yang membawa kepada kabaikan manusia baik di 
dunia maupun di akhirat. 

Konsep kepemilikan dalam Islam, menunjukkan 
bahwa kepemilikan hakiki semua kembali kepada 
Allah. Manusia mendapat anugerah untuk 
mengelolanya. 

Al-Qur'an mengajarkan keseimbangan dalam 
banyak hal. Al-Qur'an juga mengharamkan untuk 
dzalim. 
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Satu hal yang menjadi keistimewaan dari ajaran 
Islam adalah konsep halal dan haram yang menjadi 
acuan pemenuhan kebutuhan hidup manusia. 

Manusia juga dianjurkan untuk tolong-menolong 
dalam kebaikan sesama mereka. Semoga makalah ini 
bermanfaat. Waallahua'lam bis shawab. 

□ 
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